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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting diperoleh setiap warga negara untuk menciptakan 

bangsa Indonesia sesuai dengan UUD 1945. Maka setiap warga wajib 

memperoleh pendidikan. Pendidikan merupakan bagian penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga manusia mampu 

menyelesaikan masalah kehidupan, menjadi dewasa dan berkarakter (Kuncoro, 

2017). Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya 

manusia harus terus diperbaiki dari segala aspek (Talakua, 2016). Pendidikan 

yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu mengembangkan potensi dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa (Magfirah, 2016). Salah satu mata pelajaran 

yang wajib dipelajari oleh warga Indonesia adalah Bahasa Indonesia. 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang tercantum dalam standar isi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diharapkan 

membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain.  

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar resmi dalam pendidikan 

yang mempunyai kedudukan penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu 

mata pelajaran Bahasa Indonesia harus ada dalam kurikulum sekolah dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar siswa mempelajari mengenai 

keterampilan berbahasa. Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa terdiri dari 

empat aspek yaitu; (1) Keterampilan menyimak; (2) Keterampilan berbicara; (3) 

Keterampilan membaca; (4) Keterampilan menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berhubungan dan berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Salah satu materi pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah 

mengenal lingkungan. Kemampuan mengenal lingkungan tidak secara otomatis 

dapat dikuasai oleh siswa, melainkan harus dipelajari terlebih dahulu. Hal tersebut 

bertujuan agar siswa bisa membedakan macam-macam lingkungan. Oleh karena 

itu kemampuan mengenal lingkungan siswa harus ditingkatkan sejak kecil dimulai 

dari tingkat sekolah dasar kelas 1. 
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Pengembangan pembelajaran mengenal lingkungan dapat dilakukan melalui 

bahan ajar yang digunakan dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Melalui 

pengembangan bahan ajar dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran. Oleh karena itu pengembangan bahan ajar inovatif dan kreatif dapat 

memberikan efek positif dan menguntungkan bagi guru dan siswa.  

Pemilihan bahan ajar dapat disesuaikan dengan tingkat kebutuhan dalam 

setiap pembelajaran. Depdiknas (2006:4) mendefinisikan bahan ajar atau materi 

pembelajaran (instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan.  Prastowo (2011:17) bahan ajar 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Apa yang para siswa 

pelajari di dalam buku teks sangat terkait dengan tujuan pembelajaran (Felix, 

2018). 

Bahan ajar dirancang untuk membantu guru dalam memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta 

didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam 

rangka pencapaian kompetensi dasar. Dalam rangka mewujudkan proses belajar 

dan pencapaian standar kompetensi yang baik bagi siswa, diperlukan bahan ajar 

yang efektif, efisien, dan memiliki daya tarik, sehingga dalam penerapannya 

mampu mengarahkan, membimbing dan memotivasi siswa untuk terus belajar dan 

berkarya.  

Salah satu bahan ajar pembelajaran yang perlu dikembangkan yakni bahan 

ajar berbasis lingkungan yang bermanfaat dalam kegiatan belajar yang dapat 

membantu siswa dalam mengenal macam-macam lingkungan. Melalui bahan ajar 

berbasis lingkungan siswa menjadi lebih mudah dalam mengingat lingkungannya 

serta dengan dirancang dengan berbasis lingkungan di mana siswa dapat 

mengenal lingkungannya dengan mudah. 
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Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan lingkungan 

sekitar. Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan dan 

menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan. Bahan ajar dengan berbasis 

lingkungan, bukan merupakan pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan 

sudah dikenal dan populer, hanya saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud 

dengan bahan ajar berbasis lingkungan adalah suatu strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan lingkungan sebagai sasaran belajar, sumber belajar dan sarana 

belajar. Pembelajaran dengan berbasis lingkungan sekitar memberikan nilai lebih, 

baik bagi peserta didik itu sendiri maupun bagi lingkungan sekitar.  

Pembelajaran dengan bahan ajar berbasis lingkungan sangat efektif 

diterapkan di sekolah dasar. Konsep-konsep lingkungan sekitar siswa dapat 

dengan mudah dikuasai siswa melalui pengamatan pada situasi dan dapat 

menguasai konsep lingkungan itu sendiri. Dampak positif dari diterapkannya 

bahan ajar berbasis lingkungan yaitu peserta didik dapat terpacu sikap rasa 

keingintahuannya tentang sesuatu yang ada dilingkungannya. 

Hasil observasi ditemukan sejumlah kelemahan bahan ajar yang saat ini 

digunakan guru di sekolah. Pertama, bahwa materi bahan ajar belum dikemas 

berdasarkan pendekatan pembelajaran lingkungan sebagaimana seharusnya materi 

bahan ajar tersebut dikemas. Kedua, adalah bahwa bahan ajar yang ada sekarang 

ini tidak disusun berdasarkan keadaan lingkungan konkrit peserta didik. Ketiga, 

adalah bahan ajar yang sekarang digunakan belum lengkap dan terintegrasi 

dengan mata pelajaran yang lain sehingga peserta didik belum bisa memahami 

materi. Buku siswa yang disediakan oleh pemerintah cakupan materinya masih 

bersifat luas, belum sesuai dengan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa (Novi 

2017).  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada beberapa guru di 

sekolah ditemukan permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Permasalahan di sekolah yaitu siswa masih kesulitan dalam mengenal 

lingkungannya, dikarenakan tidak semua siswa sudah dikenalkan lingkungannya 

waktu TK atau PAUD dan kemampuan siswa berbeda-beda. Peneliti 

menyimpulkan bahwa pembelajaran di kelas 1 khususnya pada mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia kemampuan mengenal lingkungan perlu dikembangkan. 

Pengembangan yang dilakukan dilakukan dengan cara membuat bahan ajar 

pembelajaran lebih kreatif yang dapat membuat siswa tertarik dan mudah dalam 

memahaminya. Melalui bahan ajar inovatif dan kreatif guru maupun siswa juga 

dapat memiliki pemahaman yang baik. Oleh karena itu, pembelajaran baik dapat 

dicapai dengan bahan ajar berbasis lingkungan yang akan memiliki nilai positif 

bagi siswa, guru, maupun lingkungannya, di mana siswa dapat belajar serta dapat 

mengenal lingkungannya dengan mudah. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar 

belakang di atas, yaitu:  

1. Guru belum kreatif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar. 

2. Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 

sederhana dengan menggunakan buku paket dan lembar kerja siswa (LKS). 

1.3 Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah dasar 

sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan penelitian secara menyeluruh. 

Oleh karena itu peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. Maka batasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Permasalahan dalam penelitian dan pengembangan ini yakni masalah bahan 

ajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang masih kurang kreatif. 

2. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada kelas 1 SD pada SD 2 Besito, 

SD 4 Gondosari dan SD 3 Karangmalang. 

3. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada semester I. 

4. Penelitian dan pengembangan ini dibatasi pada bahan ajar Bahasa Indonesia 

berbasis lingkungan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, permasalahan 

yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah prototipe bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan 

untuk siswa kelas 1 sekolah dasar? 
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2. Bagaimanakah penerapan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan 

untuk siswa kelas 1 sekolah dasar? 

3. Bagaimanakah efektivitas bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis Lingkungan 

terhadap siswa kelas 1 sekolah dasar? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah mengenai pengembangan bahan ajar Bahasa 

Indonesia berbasis lingkungan, tujuan yang diharapkan penulis setelah melakukan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mediskripsikan langkah-langkah pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia 

berbasis lingkungan untuk siswa kelas 1 sekolah dasar. 

2. Menghasilkan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan untuk siswa 

kelas 1 sekolah dasar yang sudah divalidasi. 

3. Mendeskripsikan hasil uji keefektifan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis 

lingkungan untuk siswa kelas 1 sekolah dasar. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait, baik teoretis maupun praktis. Adapun manfaat teoretis dan manfaat praktis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah  

1. Bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan dalam penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan terhadap kajian teori pembelajaran khususnya dalam 

pengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah.  

1. Siswa 

a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis 

lingkungan. 
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b. Bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis lingkungan untuk siswa SD kelas 1 

dapat digunakan sebagai sarana untuk mengenalkan lingkungan tempat 

tinggal siswa. 

2. Guru 

a. Memberikan wawasan baru bagi guru dengan menggunakan bahan ajar 

Bahasa Indonesia berbasis lingkungan sebagai alternatif dalam mengajar, 

dapat membuat pembelajaran kontekstual sehingga dapat meningkatkan 

kualitas mengajar guru. 

b. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih bahan ajar, yang 

dapat membantu proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai dengan maksimal.   

3. Sekolah 

a. Menambah sumber belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam upaya pengembangan 

bahan ajar di sekolah. 

c. Hasil penelitian juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekolah yang 

semakin maju. 

1.7 Spesifikasi Produk 

 Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, 

sebai berikut : 

1. Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar 

yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Bahan ajar 

yang dikembangkan yaitu berupa bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis 

lingkungan untuk siswa kelas 1 SD.  

2. Produk bahan ajar berbasis lingkungan digunakan sebagai pengganti 

buku pendamping guru dan siswa yang sudah ada, namun dalam 

pengembangan ini khusus mengembangkan pada tema 1 diriku dan 

tema 2 kegemaranku.  

3. Materi yang akan dikembangkan dalam pengembangan bahan ajar ini 

adalah materi pada tema 1 diriku dan tema 2 kegemaranku yang 



7 

 

 

 

dikaitkan dengan lingkungan sekitar tempat tinggal siswa yaitu di 

Kabupaten Kudus. 

4. Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini dikaitkan pada 

lingkungan sekitar tempat tinggal siswa yaitu di Kabupaten Kudus. 

Pengaitan lingkungan sekitar tempat tinggal siswa yaitu di Kabupaten 

Kudus ke dalam materi pembelajaran pada tema 1 diriku dan tema 2 

kegemaranku bertujuan agar materi pembelajaran lebih kontekstual dan 

Konkrit sehingga siswa dengan mudah memahami materi yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pengaitan materi 

berbasis lingkungan diharapkan agar siswa lebih mengenal 

lingkungannya. 

5. Bahan ajar dapat digunakan secara mandiri maupun secara kelompok. 

Sehingga siswa dapat bekerja sama dengan teman-temannya. 

6. Bahan ajar didesain dengan bentuk bahan ajar visual berupa buku 

dengan ukuran 21 cm x 29 cm. 

7. Bagian pada bahan ajar meliputi: 

a. Halaman sampul 

Halaman sampul berisikan gambar dan tulisan judul. Halaman 

sampul terdapat gambar dengan latar belakang siluet Menara kudus 

dipadupadankan dengan gambar orang mengaduk jenang dan 

gambar orang memakai pakaian adat kudus dengan posisi menari 

kretek. Tulisan judul dibuat berukuran sedang dan berwarna terang, 

sehingga mudah terbaca dan sehingga menarik perhatian siswa. 

b. Kata pengantar  

Kata pengantar berisi tujuan bahan ajar, manfaat bahan ajar serta 

ucapan terima kasih penulis.  

c. Tentang bahan ajar 

Bagian tentang bahan ajar berisi mengenai bagian-bagian bahan 

ajar ini. 
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d. Pedoman bahan ajar 

Pada pedoman bahan ajar terdapat pedoman dalam menggunakan 

bahan ajar. 

e. Kompetensi inti kelas I 

Pada halaman kompetensi inti kelas I terdapat Kompetensi inti 

pada kurikulum 2013. 

f. Pemetaan kompetensi dasar 

Pemetaan kompetensi dasar  kelas I mata pelajaran bahasa 

indonesia sesuai lampiran permendikbud no. 024 tahun 2019. 

g. Daftar isi 

Daftar isi memudahkan pembaca dalam menemukan halaman-

halaman tertentu pada bahan ajar ini. 

h. Materi pokok berbasis lingkungan 

Pengemasan materi pada bahan ajar ini pada tema 1 diriku dan 

tema 2 kegemaranku yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar 

tempat tinggal siswa yaitu di Kabupaten Kudus, dengan 

mengaitkan materi berbasis lingkungan diharapkan siswa dengan 

mudah memahami materi karena sudah sering dijumpai di sekitar. 

i. Soal evaluasi 

Soal evaluasi bertujuan sebagai alat pengukur ketercapaian tujuan 

mata pelajaran, sebagai alat pengukur tujuan proses belajar 

mengajar, mengetahui kelemahan siswa dan dapat menyelesaikan 

kesulitan belajar siswa, dan dapat menempatkan siswa kemampuan 

siswa. 

8. Bahan ajar memenuhi aspek penilaian kualitas: 

a. Aspek materi 

Materi pada bahan ajar ini pada tema 1 diriku dan tema 2 

kegemaranku yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar tempat 

tinggal siswa yaitu di Kabupaten Kudus. 
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b. Aspek penyajian 

Dalam bahan ajar terdapat gambar yang menarik dan unik sesuai 

dengan konteks sehingga lebih tertarik dan menambah minta 

belajar. Gambar yang digunakan dalam bahan ajar ini yaitu gambar 

dengan menggambar melalui aplikasi SAI Paint Tool dengan 

pemilihan warna cerah. Adapun bahan jar ini didesain dengan 

menggunakan font Arial berukuran 14, sehingga memudahkan 

siswa dalam membaca. Ukuran bahan ajar yaitu 21 cm x 29 cm 

dengan menggunakan kertas A4, untuk bagian sampul 

menggunakan kertas art carton dengan permukaan licin sehingga 

warna pada gambar bagian sampul terlihat jelas dan cerah. 

 

 

 

 

 

 

  

 


